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Abstrak 

Seorang pustakawan selain menghadapi suatu masalah dalam menjalankan proses peminjaman buku kepada 

seorang pemustaka, tetapi juga menghadapi masalah dalam menentukan buku layak baca yang sesuai 

dengan umur pemustaka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan metode fuzzy mamdani dalam 

sistem pendukung keputusan penentuan buku layak baca dan untuk membangun sistem aplikasi sebagai 

implementasi program dalam menentukan buku yang layak baca. Sistem ini dibangun dengan menggunakan 

fuzzy logic designer pada Matlab. Kriteria-kriteria untuk buku yang layak baca yaitu isi konten buku, jenis 

buku, subjek buku, tahun buku, dan umur pembaca. Pembentukan kriteria ini bertujuan untuk menegaskan 

hasil output dari beberapa variable input. Setelah menentukan variabel input dan output, kemudian 

dilakukan implementasi rules pada setiap parameter. Selanjutnya dilakukan proses defuzzyfikasi dengan 

metode centroid. Pengujian terhadap salah satu parameter buku yang menghasilkan nilai keluaran dengan 

nilai 23,2 maka dapat disimpulkan bahwa buku tersebut tidak layak baca. 

 

Kata kunci: Perpustakaan, Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Mamdani, Matlab 

 

Abstract 

A librarian besides facing a problem in carrying out the process of borrowing books from a user, but also 

facing a problem in determining books worth reading according to the age of the user. The purpose of this 

research is to apply the fuzzy mamdani method in a decision support system for determining books worth 

reading and to build an application system as a program implementation in determining books worth 

reading. This system was built using the fuzzy logic designer in Matlab. The criteria for books that are worth 

reading are the contents of the book, the type of book, the subject of the book, the year of the book, and the 

age of the reader. The establishment of this criterion aims to confirm the output results of several input 

variables. After determining the input and output variables, then the rules are implemented for each 

parameter. Furthermore, the defuzzification process is carried out using the centroid method. Testing one of 

the book parameters produces an output value of 23.2, so it can be concluded that the book is not worth 

reading. 

 

Keywords: Library, Decision Support System, Fuzzy Mamdani, Matlab 

 

I. PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan yang ada pada zaman sekarang ini, 

menjadikan koleksi-koleksi yang ada di 

perpustakaan harus terus update mengikuti 

perkembangan tersebut. Selain harus mempunyai 

koleksi yang update, isi dari koleksi perpustakaan 

tersebut harus sesuai dengan kondisi yang ada di 

lingkungan sekolah. Banyaknya anak-anak yang 

masih dibawah umur, maka koleksi tersebut harus 

sesuai dengan umur siswa sekolah. Untuk 

mendapatkan koleksi yang update dan sesuai 

dengan umur siswa, maka harus dilakukan 

pengeckan terhadap semua koleksi yang ada di 

perpustakaan, pengambilan keputusan untuk 

mendapatkan buku yang layak baca untuk siswa 

tentunya harus dilakukan secara akurat, akan 

tetapi seringkali terjadi beberapa kendala yang 

terjadi selama proses yang mengakibatkan 

terselipnya beberapa buku yang tidak layak baca 

yang tersimpan di rak koleksi. Untuk mengatasi 

permasalahan diatas maka diperlukan suatu 

metode yang bisa membantu dalam menentukan 

buku yang layak baca untuk usia siswa, fuzzy 

logic merupakan metode yang cocok untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, motode ini 

banyak digunakan oleh para peneliti. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan 

terkait penerapan metode fuzzy mamdani untuk 

menyelesaikan banyak kasus. Fuzzy Mandani 

dipergunakan untuk menentukan ttingkat produksi 

barang (Dudih, 2020). Fuzzy Mamdani juga 

diterapkan dalam sistem pendukung keputusan 

untuk membantu penjual dalam pemilihan jenis 

sepeda yang akan dijual (Darian, 2022).  

Penelitian lain menggunakan fuzzy mamdani 
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untuk penentuan pemilihan jurusan perguruan 

tinggi (Risdania, 2021).  

Pada penelitian ini,  penulis menerapkan 

metode fuzzy mamdani untuk membantu dalam 

menentukan buku yang layak baca yang 

sebaiknya disimpan di perpustakaan. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

Untuk memecahkan masalah pada 

algoritma logika fuzzy mamdani terdapat 

beberapa tahapan yang dilakukan yaitu: 

a. Pembuatan Himpunan Fuzzy (fuzzyfikasi) 

Pada tahap ini penulis membuat variabel-

variabel yang digunakan untuk 

menentukan kriteria buku layak baca, 

variable tersebut terdiri dari variable input 

dan variable output.  

b. Pembuatan Rules 

Pada tahapan ini peulis membuat sebuah 

rules atau aturan-aturan yang berasal dari 

variable yang telah dibuat, aturan ini 

digunakan untuk mengetahui hasil output 

yang akan menjadi sebuah keputusan. 

c. Komposisi Aturan 

Pada tahapan ini dilakukan sebuah 

perhitungan dengan menggunakan metode 

MAX-MIN, artinya yaitu menentukan 

nilai maksimal dan minimal dari rules 

yang telah ditentukan. 

d. Defuzzyfikasi 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan 

untuk menentukan nilai domain dari 

setiap variable. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mendapatkan nilai keluaran dari 

proses fuzzy menggunakan metode mamdani, 

terdapat 4 tahapan yaitu sebagai berikut: 

3.1. Pembentukan himpunan fuzzy (fuzzyfikasi) 

Pada penelitian ini terdapat lima variabel input 

dan satu variabel output kemudian pada setiap 

variabel terdapat himpunan yang berbeda antara 

lain adalah sebagai Berikut. 

 

Tabel 1. Daftar Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Fungsi Variabel 
Himpunan 

Fuzzy 

Semesta 

Pembicaraan 

Variabe

l 

Input 

Isi buku 
Berbahaya 

0-70 
Aman 

Jenis buku 
Tidak Sesuai 

0-90 
Sesuai 

Subjek buku 
Tidak Cocok 

0-50 
Cocok 

Tahun  Lama 0-23 

Terbaru 

Umur 

pembaca 

Anak 

3 - 55 Remaja 

Dewasa 

Variabe

l 

Output 

Kelayakan 

Tidak layak 

0-100 
Direkomend

asikan 

Layak 

 

Setelah melakukan pembentukan himpunan fuzzy 

beserta dengan semesta pembicaraan, langkah 

selanjutnya adalah harus menentukan nilai domain 

dari variabel yang diolah. 

 

a. Variabel isi buku 

Pada variable fuzzy isi buku terdapat dua 

himpunan fuzzy yaitu himpunan berbahaya 

dan himpunan aman seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 2. Sedangkan untuk menghitung 

derajat keanggotaan fuzzy menggunakan kurva 

yang ditunjukkan pada gambar 2. 

 

Tabel 2. Nilai Domain Variabel Isi Buku 
Variabel Nama Himpunan Nilai Domain 

Isi Buku 
Berbahaya 0-30 

Aman 40-70 

 

 
Gambar 1. Grafik Isi Buku 

 

Fungsi keanggotaan untuk variable isi buku: 

µ𝑏𝑒𝑟𝑏𝑎ℎ𝑎𝑦𝑎(𝑥)

=  {

         0;
40 − 𝑥

40 − 30
 ;

         1;

𝑥 ≥ 40
        30 ≤ 𝑥 ≤ 40

𝑥 ≤ 30
 

µ𝑎𝑚𝑎𝑛(𝑥) =  {

         0;
𝑥 − 30

40 − 30
 ;

         1;

𝑥 ≤ 30
        30 ≤ 𝑥 ≤ 40

𝑥 ≥ 40
 

 

b. Variabel Jenis Buku 

Pada variable fuzzy jenis buku terdapat dua 

himpunan fuzzy yaitu himpunan tidak sesuai 

dan himpunan sesuai seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 3. Sedangkan untuk menghitung 
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derajat keanggotaan fuzzy menggunakan kurva 

yang ditunjukkan pada gambar 3. 

 

Tabel 3. Nilai Domain Variabel Jenis Buku 
Variabel Nama Himpunan Nilai 

Domain 

Jenis 

Buku 

Tidak Sesuai 0-40 

Sesuai 50-90 

 

 
Gambar 2. Grafik Jenis Buku 

 

Fungsi keanggotaan untuk variable jenis buku: 

µ𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖(𝑥)

=  {

         0;
50 − 𝑥

50 − 40
 ;

         1;

𝑥 ≥ 50
        40 ≤ 𝑥 ≤ 50

𝑥 ≤ 40
 

µ𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖(𝑥) =  {

         0;
𝑥 − 40

50 − 40
 ;

         1;

𝑥 ≤ 40
        40 ≤ 𝑥 ≤ 50

𝑥 ≥ 50
 

 

c. Variabel Subjek Buku 

Pada variable fuzzy subjek buku terdapat dua 

himpunan fuzzy yaitu himpunan tidak cocok dan 

himpunan cocok seperti yang ditunjukkan pada 

table 4. Sedangkan untuk menghitung derajat 

keanggotaan fuzzy menggunakan kurva yang 

ditunjukkan pada gambar 4. 

 

Tabel 4. Nilai Domain Variabel Subjek Buku 

Variabel 
Nama 

Himpunan 
Nilai Domain 

Subjek 

Buku 

Tidak 

cocok 
0-20 

Cocok 30-50 

 

 
Gambar 3. Grafik Subjek Buku 

 

Fungsi keanggotaan untuk variable subjek buku : 

µ𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑐𝑜𝑐𝑜𝑘(𝑥)

=  {

         0;
30 − 𝑥

30 − 20
 ;

         1;

𝑥 ≥ 30
        20 ≤ 𝑥 ≤ 30

𝑥 ≤ 20
 

µ𝑐𝑜𝑐𝑜𝑘(𝑥) =  {

         0;
𝑥 − 20

30 − 20
 ;

         1;

𝑥 ≤ 20
        20 ≤ 𝑥 ≤ 30

𝑥 ≥ 30
 

 

d. Variabel Tahun 

Pada variable fuzzy tahun terdapat dua himpunan 

fuzzy yaitu himpunan lama dan himpunan terbaru 

seperti yang ditunjukkan pada table 5. Sedangkan 

untuk menghitung derajat keanggotaan fuzzy 

menggunakan kurva betuk bahu yang ditunjukkan 

pada gambar 5. 

 

Tabel 5. Nilai Domain Variabel Tahun 

Variabel 
Nama 

Himpunan 
Nilai Domain 

Tahun 
Lama 0-10 

Terbaru 15-23 

 

 
Gambar 4. Grafik Tahun 
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Fungsi keanggotaan untuk variable tahun: 

 

µ𝑙𝑎𝑚𝑎(𝑥) =  {

         0;
15 − 𝑥

15 − 10
 ;

         1;

𝑥 ≥ 15
  10 ≤ 𝑥 ≤ 15

𝑥 ≤ 10
 

µ𝑡𝑒𝑟𝑏𝑎𝑟𝑢(𝑥) =  {

         0;
𝑥 − 10

15 − 10
 ;

         1;

𝑥 ≤ 10
 10 ≤ 𝑥 ≤ 15

𝑥 ≥ 15
 

e.  Variabel Umur Pembaca 

Pada variable fuzzy umur pembaca terdapat tiga 

himpunan fuzzy yaitu himpunan anak dan 

himpunan remaja dan hmpunan dewasa seperti 

yang ditunjukkan pada tabel 6. Sedangkan untuk 

menghitung derajat keanggotaan fuzzy 

menggunakan kurva yang ditunjukkan pada 

gambar 6. 

 

Tabel 6. Nilai Domain Variabel Umur Pembaca 

Variabel 
Nama 

Himpunan 

Nilai 

Domain 

Umur 

Pembaca 

Anak  3-15 

Remaja  12-18 

Dewasa 15-55 

 

 
Gambar 5.  Grafik Umur Pembaca 

 

Fungsi keanggotaan untuk variable umur 

pembaca: 

µ𝑎𝑛𝑎𝑘(𝑥) =  {

         0;
15 − 𝑥

15 − 12
 ;

         1;

𝑥 ≥ 15
  12 ≤ 𝑥 ≤ 15

𝑥 ≤ 12
 

µ𝑟𝑒𝑚𝑎𝑗𝑎(𝑥) =  

{
 
 

 
 
  0;   𝑥 ≤ 12 𝑜𝑟 𝑥 ≥ 18
𝑥 − 12

15 − 12
 ;     12 ≤ 𝑥 ≤ 15 

18 − 𝑥

18 − 15
;     15 ≤ 𝑥 ≤ 18

 

µ𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎(𝑥) =  {

         0;
𝑥 − 15

18 − 15
 ;

         1;

𝑥 ≤ 15
  15 ≤ 𝑥 ≤ 18

𝑥 ≥ 18
 

 

f. Variabel Output 

Pada variable fuzzy output terdapat tiga himpunan 

fuzzy yaitu himpunan tidak layak, himpunan 

direkomendasikan,dan himpunan layak seperti 

yang ditunjukkan pada tabel 7. Sedangkan untuk 

menghitung derajat keanggotaan fuzzy 

menggunakan kurva yang ditunjukkan pada 

gambar 7. 

 

Tabel 7. Nilai Domain Variabel Output 
Variabel Nama Himpunan Nilai 

Domain 

Kelayakan 

Tidak layak 0-50 

Direkomendasikan 40-60 

Layak 50-100 

  

 
Gambar 6. Grafik Kelayakan 

 

Fungsi keanggotaan untuk variable ouput 

kelayakan: 

 

µ𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘(𝑥) =  {

         0;
50 − 𝑥

50 − 40
 ;

         1;

𝑥 ≥ 50
  40 ≤ 𝑥 ≤ 50

𝑥 ≤ 40
 

µ𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛(𝑥)

=  

{
 
 

 
 
  0;   𝑥 ≤ 40 𝑜𝑟 𝑥 ≥ 60
𝑥 − 40

50 − 40
 ;     40 ≤ 𝑥 ≤ 50 

60 − 𝑥

60 − 50
;     50 ≤ 𝑥 ≤ 60

 

µ𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘(𝑥) =  {

         0;
𝑥 − 50

60 − 50
 ;

         1;

𝑥 ≤ 50
  50 ≤ 𝑥 ≤ 60

𝑥 ≥ 60
 

 

3.2. Pembentukan Rules  

 Dalam menentukan sebuah keputusan 

pada logika fuzzy diperlukan suatu aturan atau 

rules, rules tersebut dibuat yaitu dengan 

menggunakan aturan IF-THEN atau aturan 

dengan format if antecedent maka konsisten. 

Berikut merupakan table rules yang telah dibuat 

peneliti berdasarkan hasil penelitian yang 

ditunjukkan pada tabel 8 berikut. 
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Tabel 8. Rules 

Ru 

les 

If Then  

Kela 

yakan 
Isi 

buku 

Jenis 

buku 
Subjek Tahun Umur 

R1 Aman Sesuai Cocok Lama Anak 
Layak 

baca 

R2 Aman Sesuai Cocok Lama Remaja 
Layak 

baca 

R3 Aman Sesuai Cocok Lama Dewasa 
Layak 

baca 

R4 Aman 
Tidak 

sesuai 
Cocok Lama Anak 

Layak 

baca 

R5 Aman 
Tidak 

sesuai 
Cocok Lama Remaja 

Layak 

baca 

R6 Aman 
Tidak 

sesuai 
Cocok Lama Dewasa 

Layak 

baca 

R7 Aman Sesuai 
Tidak 

cocok 
Lama Anak 

Dire 

komen 

dasikan 

R8 Aman Sesuai 
Tidak 

cocok 
Lama Remaja 

Dire 

komen 

dasikan 

R9 Aman Sesuai 
Tidak 

cocok 
Lama Dewasa 

Dire 

komen 

dasikan 

R10 Aman Sesuai Cocok Terbaru Anak 
Layak 

baca 

R11 Aman Sesuai Cocok Terbaru Remaja 
Layak 

baca 

R12 Aman Sesuai Cocok Terbaru Dewasa 
Layak 

baca 

R13 Aman 
Tidak 

sesuai 
Cocok Terbaru Anak 

Layak 

baca 

R14 Aman 
Tidak 

sesuai 
Cocok Terbaru Remaja 

Layak 

baca 

R15 Aman 
Tidak 

sesuai 
Cocok Terbaru Dewasa 

Layak 

baca 

R16 Aman Sesuai 
Tidak 

cocok 
Terbaru Anak 

Dire 

komen 

dasikan 

R17 Aman Sesuai 
Tidak 

cocok 
Terbaru Remaja 

Dire 

komen 

dasikan 

R18 Aman Sesuai 
Tidak 

cocok 
Terbaru Dewasa 

Dire 

komen 

dasikan 

R19 Aman 
Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Lama Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R20 Aman 
Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Lama Remaja 

Tidak 

layak 

baca 

R21 Aman 
Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Lama Dewasa 

Tidak 

layak 

baca 

R22 Aman 
Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Terbaru Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R23 Aman 
Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Terbaru Remaja 

Tidak 

layak 

baca 

R24 Aman 
Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Terbaru Dewasa 

Tidak 

layak 

baca 

R25 
Berba 

haya 
Sesuai Cocok Lama Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R26 
Berba  

haya 
Sesuai Cocok Lama Remaja 

Tidak 

layak 

baca 

R27 
Berba 

haya 
Sesuai Cocok Lama Dewasa 

Layak 

baca 

R28 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 
Cocok Lama Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R29 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 
Cocok Lama Remaja 

Tidak 

layak 

baca 

R30 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 
Cocok Lama Dewasa 

Layak 

baca 

R31 
Berba 

haya 
Sesuai 

Tidak 

cocok 
Lama Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R32 
Berba 

haya 
Sesuai 

Tidak 

cocok 
Lama Remaja 

Tidak 

layak 

baca 

R33 
Berba 

haya 
Sesuai 

Tidak 

cocok 
Lama Dewasa 

Dire 

komen 

dasikan 

R34 
Berba 

haya 
Sesuai Cocok Terbaru Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R35 
Berba 

haya 
Sesuai Cocok Terbaru Remaja 

Tidak 

layak 

baca 

R36 
Berba 

haya 
Sesuai Cocok Terbaru Dewasa 

Layak 

baca 

R37 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 
Cocok Terbaru Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R38 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 
Cocok Terbaru Remaja 

Tidak 

layak 

baca 

R39 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 
Cocok Terbaru Dewasa 

Layak 

baca 

R40 
Berba 

haya 
Sesuai 

Tidak 

cocok 
Terbaru Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R41 
Berba 

haya 
Sesuai 

Tidak 

cocok 
Terbaru Remaja 

Tidak 

layak 

baca 

R42 
Berba 

haya 
Sesuai 

Tidak 

cocok 
Terbaru Dewasa 

Dire 

komen 

dasikan 

R43 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Lama Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R44 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Lama Remaja 

Tidak 

layak 

baca 

R45 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Lama Dewasa 

Tidak 

layak 

baca 

R46 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Terbaru Anak 

Tidak 

layak 

baca 

R47 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Terbaru Remaja 

Tidak 

layak 

baca 
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R48 
Berba 

haya 

Tidak 

sesuai 

Tidak 

cocok 
Terbaru Dewasa 

Tidak 

layak 

baca 

 

3.3. Penentuan Nilai Fungsi Inferensi Fuzzy 

 Untuk mendapatkan sebuah nilai dari 

fungsi inferensi fuzzy ini penulis mengambil 

beberapa parameter data buku yang akan diolah 

pada metode ini, adapun data parameter buku 

tersebut ditunjukkan pada tabel 9. 

Tabel 9. Contoh Parameter Buku 
Judul Buku  Isi  Jenis  Subjek Tahun Umur  

Pacar 

Bayaran 
20 39 24 11 10 

 

Bererdasarkan parameter di atas dapat ditentukan 

perhitungan sebagai berikut: 

Menghitung terlebih dahulu derajat 

keanggotaan dari data buku pacar bayaran. 

a. Isi Buku 

µaman(20) = 0 

µbahaya(20) =1 

b. Jenis Buku 

µsesuai(39) = 0 

µtidaksesuai(39) = 1 

c. Subjek 

µ𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑐𝑜𝑘(24) =  
40−24

40−20
= 0,8   

µ𝑐𝑜𝑐𝑜𝑘(24) =
24−20

40−20
= 0,2   

d.   Tahun 

µ𝑙𝑎𝑚𝑎(11) =  
15 − 12

15 − 10
= 0,8 

µ𝑡𝑒𝑟𝑏𝑎𝑟𝑢(11) =
11 − 10

15 − 10
= 0,2 

e. Umur Pembaca 

µanak(10) = 1 

µremaja(10) = 0 

µdewasa(10) = 0 

  

Setelah menentukan nilai derajat keanggotaan 

pada parameter data buku pacar bayaran, langkah 

selanjutnya adalah menentukan nilai inferensi 

fuzzy, pada parameter ini rules yang bersangkutan 

adalah R28, R37, R43, dan R46. 

a. [R28] Jika isi buku berbahaya dan jenis 

buku tidak sesuai dan subjek cocok dan 

tahun lama dan usia pembaca anak maka 

kelayakan tidak layak. 

α-predikat28   =µberbahaya(x) ∩µtidak sesuai(x) ∩  

µcocok(x) ∩ µlama(x)∩µanak(x) 

= min (µberbahaya(20);  

µtidak sesuai(39);  

µcocok(24); µlama(11);  

µanak(10)) 

= min (1; 1; 0,2; 0,8; 1) 

= 0,2 

b.  [R37] Jika isi buku berbahaya dan jenis 

buku tidak sesuai dan subjek cocok dan 

tahun terbaru dan usia pembaca anak maka 

kelayakan tidak layak. 

α-predikat37   =µberbahaya(x) ∩µtidak sesuai(x) ∩  

µcocok(x) ∩ µterbaru(x) ∩  µanak(x) 

= min (µberbahaya(20);  

µtidak sesuai(39);  

µcocok(24); µterbaru(11) 

; µanak(10)) 

= min (1; 1; 0,2; 0,2; 1) 

= 0,2 

c. [R43] Jika isi buku berbahaya dan jenis 

buku tidak sesuai dan subjek tidak cocok 

dan tahun lama dan usia pembaca anak 

maka kelayakan tidak layak. 

α-predikat43   =µberbahaya(x) ∩  

µtidak sesuai(x) ∩  

µtidak cocok(x) ∩ µlama(x)  

∩  µanak(x) 

= min (µberbahaya(20) 

; µtidak sesuai(39) 

; µtidak cocok(24) 

; µlama(11); µanak(10)) 

= min (1; 1; 0,8; 0,8; 1) 

= 0,8 

d. [R46] Jika isi buku berbahaya dan jenis 

buku tidak sesuai dan subjek tidak cocok 

dan tahun terbaru dan usia pembaca anak 

maka kelayakan tidak layak. 

α-predikat46   =µberbahaya(x) ∩  

µtidak sesuai(x) ∩  

µtidak cocok(x) ∩ µterbaru(x)  

∩  µanak(x) 

= min (µberbahaya(20);  

µtidak sesuai(39);  

µtidak cocok(24);  

µterbaru(11); µanak(10)) 

= min (1; 1; 0,8; 0,2; 1) 

= 0,2 

Langkah selanjutnya adalah melakukan 

proses kombinasi agregasi, berikut merupakan 

grafik proses kombinasi agregasi: 



IKRAM: Jurnal Ilmu Komputer Al Muslim e-ISSN : 2964-5115 

Volume II No.2, Oktober 2023  p-ISSN : 2964-4364 

 

 
 60 

 
Gambar 7. Grafik Kombinasi Agregasi 

 

 Dari grafik dapat dilihat titik potong satu 

(t1) dan titik potong dua (t2), selanjutnya untuk 

mengetahui nilai dari t1 dan t2 dapat 

menggunakan rumus fungsi keanggotaan tidak 

layak baca, karena tipe dari grafik di atas adalah 

grafik keanggotaan turun. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡1 =  
50 − 𝑡1

50 − 40
= 0,8 

-t1 = (0,8 * 10) - 50 = -42 

t1 = -42/-1 

t1 = 42 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡2 =  
50 − 𝑡2

50 − 40
= 0,2 

-t2 = (0,2 * 10) - 50 = -48 

t2 = -48/-1 

t2 = 48 

 Setelah diketahui nilai t1 dan t2 maka 

dapat menghasilkan grafik sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Grafik Kombinasi Agregasi Setelah 

Dihitung 

  

Kemudian dari grafik diatas dapat diketahui 

himpunan baru untuk menentukan hasil 

defuzzyfikasi dalam proses metode mamdani ini. 

µ(𝑥) =  {

         0,2;
50 − 𝑧

50 − 40
 ;

         0,8;

𝑧 ≥ 48
  42 ≤ 𝑥 ≤ 48

𝑧 ≤ 42
 

 

3.4. Defuzzyfikasi 

 Defuzzyfikasi merupakan tahapan terakhir 

pada metode fuzzy mamdani untuk mendapatkan 

sebuah keluaran atau keputusan, pada metode 

mamdani ini menggunakan kaidah centroid dalam 

proses perhitungan defuzzyfikasi, berikut 

merupakan perhitungan defuzzifikasi dari setiap 

data dalam parameter. Rumus umum kaidah 

centroid adalah sebagai berikut: 

𝑧∗ =
∫𝜇(𝑧)𝑧 𝑑𝑧

∫ 𝜇 (𝑧)𝑑𝑧
 

 

 

Menghitung momentum: 

M1 =   ∫ 0,8 𝑧 𝑑𝑧 =  705.6
42

0   

M2 = ∫
50−𝑧

50−40
 𝑧 𝑑𝑧 =  133.2

48

42    

M3 = ∫ 0,2 𝑧 𝑑𝑧 =  19.6
50

48  

Menghitung Luas: 

A1 = ∫ 0,8 𝑑𝑧 =  33.6
42

0
 

A2 =∫
50−𝑧

50−40
  𝑑𝑧 = 3

48

42  

A3 = ∫ 0,2  𝑑𝑧 =   0.4
50

48  

Defuzzifikasi: 

𝑧∗ = 
705.6 + 133.2 + 19.6

33.6 +  3 +   0.4
 

z* = 23,2 

 

 

Tabel 10. Parameter Hasil Defuzzyfikasi 
Nama 

Buku 

Isi 

Buku 

Jenis 

buku 

Su 

bjek 

Ta 

hun 

U 

mur  

Defuzzy 

fikasi 
Ket 

Pacar 

Bayaran 
20 39 24 11 10 23,2 

Tidak 

Layak 

 

3.5. Implementasi Sistem Dengan Matlab 

Selanjutnya melakukan pengetesan pada rule 

viewer software matlab sesuai dengan data yang 

telah diuji pada pembahasan, pada tampilan 

dibawah ini untuk menghasilkan sebuah keluaran 

maka yang harus dilakukan yaitu memasukan 

nilai yang akan diuji pada form input. 

 

 
Gambar 9. Pengujian Data Buku Pacar Bayaran 

=> Momentum (M) 

=> Luas (A) 
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Sesuai dengan tampilan pengujian di atas 

dapat dilihat hasil defuzzyfikasi atau keputusan 

buku pacar bayaran yaitu mendapatkan nilai 

kelayakan 23,3. Dengan angka kelayakan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kelayakan buku pacar 

bayaran yaitu tidak layak baca.  

 

VI.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengujian ditujukan supaya dapat 

memprediksi suatu sistem serta mengetahui 

secara terperinci kriteria buku yang layak 

baca. Pengujian ini dilakukan oleh seorang 

pengguna yang masih awam maupun penguji 

yang telah terbiasa, dilakukan dengan cara 

menggunakan sistem tersebut secara 

langsung. Sistem akan diujikan kepada 

beberapa orang pemustaka dan kepada 

seorang pustakawan yang akan mencari buku 

yang mempunyai kriteria layak baca. 

2. Penerapan hasil metode fuzzy mamdani in 

yaitu untuk menerapkan sistem pendukung 

keputusan penentuan buku layak baca, sistem 

ini akan diterapkan pada pemustaka yang 

akan meminjam buku supaya bisa 

mendapatkan buku yang layak baca dengan 

mudah, kemudian sistem ini juga akan di 

terapkan pada pustakawan agar dapat 

mempermudah dalam melakukan penentuan 

buku yang layak dibaca oleh seorang 

pemustaka. 
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